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Abstract. transformation of educational administration in the Society 5.0 era through a literature review. The 

study traces and synthesizes 20 selected journal articles published between 2021 and 2026. The data were 

analyzed by identifying study characteristics, extracting findings, coding, grouping categories, conducting 

thematic synthesis, and preparing a summary matrix. The findings show that principals’ digital leadership serves 

as a connecting node across various dimensions of educational administration transformation, reflected in six 

major themes: (1) digital leadership as a driver of teacher performance and competence; (2) digital leadership 

within the Society 5.0 framework and readiness for change; (3) the transformation of data-based information 

systems and administration; (4) records management and administrative staff competence; (5) digital academic 

supervision as a leadership instrument; and (6) digital literacy and artificial intelligence-based leadership. The 

review also identifies three main research gaps: limited explicit integration of the Society 5.0 framework, 

insufficient attention to non-instructional administration, and the dominance of quantitative correlational studies. 

These findings strengthen the conceptual basis for developing an adaptive, data-informed, and human-centered 

model of principals’ digital leadership. 

 

Keywords: Digital Leadership; Digital Literacy; Educational Administration Transformation; Headmaster; 

Society 5.0. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan digital kepala sekolah dalam mendukung 

transformasi administrasi pendidikan pada era Society 5.0 melalui pendekatan tinjauan literatur. Penelitian 

menelusuri dan menyintesis 20 artikel jurnal terpilih yang terbit pada rentang 2021–2026. Data dianalisis melalui 

identifikasi karakteristik studi, ekstraksi temuan, pengodean, pengelompokan kategori, sintesis tematik, dan 

penyusunan matriks ringkasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah 

berperan sebagai simpul penghubung berbagai dimensi transformasi administrasi pendidikan yang tercermin 

dalam enam tema utama, yaitu: (1) kepemimpinan digital sebagai pendorong kinerja dan kompetensi guru; (2) 

kepemimpinan digital dalam kerangka Society 5.0 dan kesiapan berubah; (3) transformasi sistem informasi dan 

administrasi berbasis data; (4) pengelolaan arsip dan kompetensi staf administrasi; (5) supervisi akademik digital 

sebagai instrumen kepemimpinan; dan (6) literasi digital serta kepemimpinan berbasis kecerdasan buatan. Kajian 

ini juga menemukan tiga kesenjangan utama, yaitu masih terbatasnya kajian yang secara eksplisit 

mengintegrasikan Society 5.0, minimnya perhatian terhadap administrasi non-pembelajaran, dan dominannya 

penelitian kuantitatif korelasional. Temuan ini memperkuat landasan konseptual bagi pengembangan model 

kepemimpinan digital kepala sekolah yang adaptif, berbasis data, dan berorientasi pada kebutuhan manusia. 

 

Kata kunci: Digital Leadership; Digital Literacy; Headmaster; Society 5.0; Transformasi Administrasi 

Pendidikan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mendorong kemunculan era 

Society 5.0, yaitu sebuah konsep yang digagas oleh pemerintah Jepang sebagai visi masyarakat 

masa depan yang mengintegrasikan ruang siber dan ruang fisik secara harmonis dengan 

memanfaatkan kecerdasan buatan demi peningkatan kesejahteraan manusia (Gladden, 2019). 

Konsep Society 5.0 pertama kali diusulkan dalam The 5th Science and Technology Basic Plan 
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Jepang pada tahun 2016 sebagai masyarakat yang berpusat pada manusia, dengan 

menyeimbangkan kemajuan ekonomi dan penyelesaian masalah sosial melalui integrasi ruang 

siber dan ruang fisik.  

Konsep ini kemudian turut diperkenalkan dan ditekankan oleh Perdana Menteri Shinzo 

Abe dalam pidatonya pada World Economic Forum tahun 2019. Dalam konteks pendidikan, 

era Society 5.0 menuntut transformasi yang menyeluruh, tidak sekadar mengadopsi perangkat 

teknologi, melainkan mencakup perubahan mendasar dalam proses manajemen sekolah, 

pendekatan pengambilan keputusan, serta pengembangan kapasitas kepemimpinan digital di 

satuan pendidikan (Ridho et al., 2024). 

Transformasi administrasi pendidikan berbasis digital merupakan suatu keharusan yang 

tidak dapat dihindari di era ini. Kepemimpinan digital tidak hanya berkaitan dengan 

pemanfaatan teknologi semata, melainkan mencakup bentuk kepemimpinan yang secara 

strategis mendayagunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, membangun 

jaringan komunikasi yang efektif, dan mentransformasi budaya organisasi sekolah (Emerald, 

2025). Implementasi berbagai sistem seperti e-rapor, Learning Management System (LMS), 

absensi daring dan sistem informasi sekolah merupakan wujud nyata dari transformasi 

tersebut. Sistem LMS, misalnya, mendukung operasional sekolah dengan mengintegrasikan 

tugas akademik dan administratif ke dalam satu platform, mencakup pengelolaan jadwal kelas, 

pemantauan kehadiran siswa, dan pelaporan yang secara signifikan meningkatkan efisiensi 

operasional sekolah (Skolera, 2024). Namun demikian, transformasi ini tidak akan terwujud 

secara optimal tanpa kehadiran pemimpin yang berkarakter visioner dan memiliki kompetensi 

digital yang memadai. 

Kepala sekolah memegang peran strategis sebagai pemimpin perubahan sekaligus 

pemimpin digital yang bertanggung jawab mengintegrasikan teknologi ke dalam manajemen 

dan proses pembelajaran di sekolah. Penelitian Karakose & Papadakis, (2021) menemukan 

bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah mencakup kemampuan membangun budaya 

digital sekolah, mengembangkan infrastruktur teknologi, serta memberdayakan guru dalam 

memanfaatkan teknologi secara efektif. Peran kepala sekolah dalam hal ini melampaui sekadar 

penyediaan infrastruktur fisik, yakni mencakup pengintegrasian teknologi ke dalam sistem 

manajemen sekolah dan proses pembelajaran secara menyeluruh (Anwar et al., 2025). 

Karakteristik utama kepemimpinan digital meliputi motivasi berbasis visi, pemberdayaan 

digital, inovasi, kolaborasi lintas batas, dan adaptasi yang dinamis. Adapun dimensi intinya 

mencakup pemikiran strategis digital, wawasan digital, manajemen perubahan, dan 

pengembangan talenta digital (Li et al., 2024). Kompetensi-kompetensi tersebut menjadi 
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prasyarat mutlak dalam memimpin transformasi administrasi pendidikan yang efektif. Tanpa 

kepemimpinan digital yang kuat, upaya implementasi teknologi pendidikan berisiko 

menghadapi berbagai hambatan serius, seperti rendahnya kompetensi digital kepala sekolah, 

keterbatasan infrastruktur, resistensi guru terhadap perubahan, serta kesenjangan digital 

antarsekolah yang hingga kini masih menjadi persoalan nyata di lapangan. 

Meskipun urgensinya sangat tinggi, kenyataan di lapangan menunjukkan adanya 

berbagai hambatan yang signifikan. Lembaga pendidikan di Indonesia, khususnya sekolah 

kejuruan, masih menghadapi keterbatasan infrastruktur digital, di mana hanya sekitar 35% 

sekolah yang memiliki fasilitas digital yang memadai. Rendahnya literasi digital di kalangan 

guru dan siswa, resistensi terhadap perubahan, serta minimnya dukungan kebijakan tetap 

menjadi hambatan yang tidak dapat diabaikan (Uddin et al., 2025). Kesenjangan digital antara 

guru muda dan guru senior juga tergolong signifikan. Sebagian guru menunjukkan penolakan 

terhadap perubahan dengan berbagai alasan, sementara transformasi digital itu sendiri kerap 

menambah beban kerja yang berujung pada kelelahan profesional atau burnout (Thahir et al., 

2025). Hambatan utama lainnya meliputi rendahnya tingkat pemanfaatan fasilitas digital yang 

sebenarnya sudah tersedia, serta terbatasnya pengetahuan dan keterampilan digital guru yang 

belum memadai untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran di era digital (Istiqomah & 

Mardiana, 2026). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji tema kepemimpinan digital dalam 

pendidikan dengan fokus yang beragam. AlAjmi (2022) dalam International Journal of 

Educational Research menemukan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah secara 

signifikan memengaruhi tingkat integrasi teknologi yang dilakukan guru, khususnya dalam 

situasi krisis seperti pandemi Covid-19. Tinjauan sistematis literatur menegaskan bahwa 

kepemimpinan digital mencakup kompetensi esensial seperti visi strategis, integrasi sosio-

teknis, adaptabilitas, literasi digital, dan tata kelola yang etis; kompetensi-kompetensi tersebut 

secara kolektif memberdayakan pemimpin untuk menghadapi kompleksitas transformasi 

digital (Bonsu et al., 2025). Kepala sekolah sebagai pemimpin digital dituntut untuk memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi digital secara efektif guna 

membangun budaya sekolah yang bermakna. Pemimpin dengan kompetensi digital yang kuat 

dinilai lebih siap dalam mengelola tanggung jawab administratif dengan efisiensi dan inovasi 

yang tinggi (Frontiers in Education, 2025). 

Dalam konteks pendidikan Islam, penguatan kapasitas kepemimpinan digital serta 

pengintegrasian nilai-nilai Islam ke dalam setiap kebijakan pendidikan direkomendasikan 

sebagai strategi utama dalam menghadapi tantangan era Society 5.0 (Shobri & Jaosantia, 2025). 



 
 
 

Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah dalam Transformasi Administrasi Pendidikan di Era Society 5.0: Sebuah 
Literature Review 

 

 

234       PRAGMATIK - VOLUME 4, NOMOR 3, JULI 2026  

 
 

Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang belum terjawab 

secara memadai. Tinjauan sistematis terhadap kepemimpinan digital di pendidikan tinggi 

mengidentifikasi bahwa kajian yang ada masih terbatas dalam hal konseptualisasi, landasan 

teori, kematangan metodologi, dan ketersediaan bukti empiris; selain itu, kualitas sebagian 

besar penelitian dinilai masih rendah dalam aspek ketelitian ilmiah dan perspektif kritis 

(Maguire et al., 2022). Dari sisi metodologi, sebagian besar penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif sehingga sintesis literatur yang komprehensif belum tersedia secara 

memadai. Walaupun berbagai penelitian telah mengeksplorasi gaya kepemimpinan dalam 

konteks organisasi, masih terdapat kesenjangan dalam literatur mengenai pemanfaatan 

teknologi untuk tujuan kepemimpinan dan dampaknya bagi organisasi pendidikan (Fernández 

et al., 2025). Dari sisi praktis, belum tersedia model strategi kepemimpinan digital yang 

tersintesis secara sistematis untuk keperluan implementasi administrasi pendidikan berbasis 

teknologi. 

Kajian dalam konteks transformasi administrasi pendidikan dan kaitannya dengan 

Society 5.0 juga masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada 

pembelajaran digital pasca pandemi atau manajemen sekolah secara umum, dan belum secara 

khusus memetakan peran kepemimpinan digital kepala sekolah dalam transformasi 

administrasi pendidikan. Selain itu, pendekatan yang dominan dalam penelitian yang ada 

adalah kuantitatif, sehingga kajian berbentuk tinjauan literatur sistematis yang menyintesis 

konsep secara komprehensif dalam satu kerangka analisis masih sangat minim. 

Berdasarkan analisis terhadap penelitian-penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan 

penelitian yang signifikan, yaitu belum adanya sintesis strategi kepemimpinan digital yang 

secara khusus mengintegrasikan tiga dimensi sekaligus: kepemimpinan digital kepala sekolah, 

transformasi administrasi pendidikan, dan konteks Society 5.0. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada upaya mengintegrasikan ketiga dimensi tersebut dalam satu kajian tinjauan literatur 

sistematis, dengan fokus pada transformasi administrasi pendidikan, bukan sekadar 

pembelajaran digital. Penelitian ini juga bertujuan menyusun sintesis mengenai tantangan, 

strategi, kompetensi, dan model kepemimpinan digital kepala sekolah yang relevan untuk 

konteks sekolah di era Society 5.0. Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menyintesis temuan dari berbagai literatur ilmiah guna memberikan 

rekomendasi model kepemimpinan digital yang efektif dan aplikatif bagi kepala sekolah dalam 

mendorong transformasi administrasi pendidikan. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah 

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam pengelolaan pendidikan sebagai 

pengarah, pengambil keputusan, dan penggerak perubahan organisasi. Dalam perkembangan 

pendidikan berbasis teknologi, kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, 

tetapi juga dituntut mampu menciptakan inovasi, meningkatkan kompetensi sumber daya 

manusia, dan membangun budaya sekolah yang adaptif terhadap perubahan (Mulyasa, 2022). 

Kepemimpinan digital merupakan pengembangan kepemimpinan pendidikan yang 

menekankan kemampuan pemimpin dalam memanfaatkan teknologi untuk mencapai tujuan 

organisasi. Kompetensi ini mencakup pembangunan visi digital, pengembangan kemampuan 

teknologi guru, pengelolaan sumber daya digital, serta penciptaan budaya inovasi di sekolah 

(Baharuddin & Umiarso, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala 

sekolah berperan dalam mendukung integrasi teknologi melalui penguatan visi digital, 

manajemen perubahan, dan pengembangan profesional guru (Riski et al., 2023; Frizdew et al., 

2025). 

Transformasi Administrasi Pendidikan Berbasis Teknologi 

Transformasi administrasi pendidikan merupakan perubahan sistem pengelolaan 

pendidikan melalui pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

dan kualitas layanan pendidikan. Digitalisasi administrasi memungkinkan sekolah mengelola 

data, dokumen, layanan akademik, serta informasi kelembagaan secara lebih cepat dan 

terintegrasi (Badrudin, 2020). 

Sistem informasi manajemen menjadi bagian penting dalam mendukung tata kelola 

pendidikan berbasis data. Melalui pemanfaatan sistem informasi, sekolah dapat meningkatkan 

akurasi pengelolaan informasi dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif 

(Sutabri, 2016). Namun, transformasi digital tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi 

juga membutuhkan kesiapan sumber daya manusia dan kepemimpinan yang mampu mengelola 

perubahan secara berkelanjutan (Munir, 2017). Penelitian Aulia et al. (2023) menunjukkan 

bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah berkontribusi dalam memperkuat budaya digital 

dan efektivitas pengelolaan sekolah. 

Society 5.0 dalam Pendidikan 

Society 5.0 merupakan konsep masyarakat yang mengintegrasikan teknologi digital 

dengan kebutuhan manusia untuk menciptakan kehidupan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dalam pendidikan, konsep ini menuntut lembaga pendidikan untuk memanfaatkan teknologi 



 
 
 

Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah dalam Transformasi Administrasi Pendidikan di Era Society 5.0: Sebuah 
Literature Review 

 

 

236       PRAGMATIK - VOLUME 4, NOMOR 3, JULI 2026  

 
 

seperti kecerdasan buatan, big data, dan sistem digital dengan tetap mempertahankan nilai 

kemanusiaan (Sutrisno, 2021). 

Era Society 5.0 mendorong sekolah untuk mengembangkan tata kelola pendidikan yang 

inovatif dan adaptif terhadap perubahan teknologi. Kepala sekolah memiliki peran penting 

dalam mengarahkan kesiapan sekolah melalui kebijakan digital, peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik, dan penerapan sistem pendidikan berbasis teknologi (Rusman, 2018). Dengan 

demikian, kepemimpinan digital menjadi pendekatan strategis dalam menghubungkan 

pemanfaatan teknologi dengan kebutuhan pendidikan yang humanis dan berkelanjutan 

(Deguchi et al., 2020). 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah 

memiliki peran penting dalam keberhasilan transformasi pendidikan berbasis teknologi. Aulia 

et al. (2023) melalui kajian systematic literature review menemukan bahwa kepemimpinan 

digital kepala sekolah mampu meningkatkan kesiapan sekolah melalui pengembangan 

kompetensi guru dan penguatan budaya digital. 

Selanjutnya, Frizdew et al. (2025) menjelaskan bahwa kepemimpinan digital terdiri atas 

beberapa aspek utama, yaitu visi digital, kompetensi teknologi, pengembangan profesional, 

pengelolaan sumber daya digital, dan inovasi sekolah. Hidayat & Patras, (2024) juga 

menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan digital masih menghadapi tantangan, 

terutama dalam komunikasi digital, ketahanan teknologi, dan kemampuan adaptasi organisasi. 

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian mengenai kepemimpinan digital kepala sekolah 

masih banyak berfokus pada pembelajaran dan kompetensi guru. Sementara itu, kajian yang 

menghubungkan kepemimpinan digital dengan transformasi administrasi pendidikan, 

khususnya dalam pengelolaan sistem informasi, arsip digital, dan tata kelola kelembagaan, 

masih perlu dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan pemetaan konseptual 

mengenai peran kepemimpinan digital kepala sekolah dalam mendukung transformasi 

administrasi pendidikan menuju era Society 5.0. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yaitu metode 

tinjauan literatur yang dilakukan secara sistematis, transparan, dan reproduktif guna 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis seluruh penelitian yang relevan dengan 

pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. Metode SLR digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia dengan bidang topik 
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fenomena yang menarik, dengan pertanyaan penelitian tertentu yang relevan. Dengan 

penggunaan metode SLR, dapat dilakukan review dan identifikasi jurnal secara sistematis, yang 

pada setiap prosesnya mengikuti langkah-langkah atau protokol yang telah ditetapkan 

(Triandini et al., 2019). Penelitian SLR terdiri dari beberapa langkah, yaitu merumuskan 

pertanyaan penelitian, menelusuri literatur, menentukan kriteria inklusi dan eksklusi, 

menyeleksi literatur, menyajikan data, mengolah data, dan menarik kesimpulan (Wahyudi & 

Putra, 2022). Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, di mana analisis 

difokuskan pada pendeskripsian dan interpretasi temuan-temuan dari studi-studi primer yang 

dikaji (Sugiyono, 2019). 

Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, Scopus, dan ERIC. Ketiga 

basis data dipilih karena memiliki cakupan luas dalam bidang pendidikan dan mendukung 

penelusuran artikel untuk tinjauan sistematis (Gusenbauer & Haddaway, 2020). Kata kunci 

utama yang digunakan meliputi “digital leadership”, “e-leadership”, “principal digital 

leadership”, “educational administration transformation”, “school administration”, “Society 

5.0 in education”, “kepemimpinan digital kepala sekolah”, dan “transformasi administrasi 

pendidikan”. Kata kunci tersebut digunakan secara tunggal maupun dikombinasikan dengan 

operator Boolean AND dan OR untuk meningkatkan ketepatan dan keluasan hasil pencarian. 

Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk memastikan kesesuaian literatur dengan 

tujuan penelitian (Liberati et al., 2009). Kriteria inklusi mencakup: (1) artikel jurnal yang terbit 

pada rentang 2021–2026; (2) artikel yang melalui proses penelaahan sejawat; (3) artikel yang 

membahas kepemimpinan digital kepala sekolah, transformasi administrasi pendidikan, sistem 

informasi pendidikan, supervisi digital, kompetensi tenaga administrasi, atau Society 5.0 dalam 

konteks pendidikan; dan (4) artikel yang tersedia dalam teks lengkap. Kriteria eksklusi 

mencakup: (1) artikel di luar rentang tahun; (2) publikasi nonjurnal atau tidak melalui 

penelaahan sejawat; (3) artikel yang tidak memiliki keterkaitan substantif dengan fokus 

penelitian; (4) artikel duplikat; dan (5) artikel yang hanya tersedia dalam bentuk abstrak. 

Proses seleksi literatur mengadaptasi alur PRISMA 2020 yang meliputi identifikasi, 

penyaringan, penilaian kelayakan, dan penetapan artikel yang disertakan (Page et al., 2021). 

Pada tahap identifikasi, artikel dihimpun dari tiga basis data menggunakan kata kunci yang 

telah ditetapkan. Pada tahap penyaringan, artikel duplikat dihapus, kemudian judul dan abstrak 

diperiksa berdasarkan relevansi. Pada tahap kelayakan, teks lengkap dinilai menggunakan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Proses tersebut menghasilkan 20 artikel yang memenuhi seluruh 

kriteria dan digunakan sebagai sumber data utama. Setiap artikel terpilih dicatat dalam matriks 

ekstraksi untuk menjaga keterlacakan sumber dan konsistensi analisis. 



 
 
 

Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah dalam Transformasi Administrasi Pendidikan di Era Society 5.0: Sebuah 
Literature Review 

 

 

238       PRAGMATIK - VOLUME 4, NOMOR 3, JULI 2026  

 
 

Analisis data menggunakan sintesis naratif dan sintesis tematik (Snyder, 2019). 

Pertama, peneliti mengekstraksi nama penulis, tahun publikasi, konteks pendidikan, metode, 

variabel atau fokus kajian, dan temuan utama dari setiap artikel. Kedua, temuan diberi kode 

berdasarkan kesamaan makna, seperti kinerja guru, kesiapan berubah, sistem informasi, arsip, 

supervisi, literasi digital, keamanan digital, dan kecerdasan buatan. Ketiga, kode-kode yang 

berdekatan digabungkan menjadi kategori yang lebih luas. Keempat, kategori dibandingkan 

kembali dengan isi artikel sumber untuk memastikan kesesuaian interpretasi. Proses ini 

menghasilkan enam tema utama yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian. Matriks 

ekstraksi dan pemeriksaan ulang terhadap sumber digunakan untuk mengurangi inkonsistensi 

pengelompokan serta memperkuat transparansi sintesis (Tranfield et al., 2003). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Hasil Penyaringan dan Karakteristik Studi 

Bagian ini menyajikan hasil penelusuran dan sintesis terhadap 20 artikel jurnal terpilih 

yang membahas kepemimpinan digital kepala sekolah, transformasi administrasi pendidikan, 

dan isu terkait Society 5.0. Hasil disusun dalam tiga bagian, yaitu karakteristik umum studi, 

distribusi konteks dan metode penelitian, serta sintesis enam tema utama. Matriks ringkasan 

pada akhir bagian hasil memperlihatkan hubungan antara sumber artikel, konteks, metode, dan 

temuan utama. 

Dua puluh artikel yang dianalisis terbit pada rentang 2021–2026. Artikel tahun 2026 

yang digunakan dalam sintesis telah memiliki identitas publikasi, volume, nomor, halaman, 

atau DOI yang dapat diverifikasi. Sebaran tahun tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan 

digital dan transformasi administrasi pendidikan merupakan bidang kajian yang berkembang 

cepat, terutama setelah percepatan digitalisasi sekolah, implementasi kebijakan Merdeka 

Belajar, serta meningkatnya perhatian terhadap Society 5.0 dan kecerdasan buatan dalam 

pendidikan. 

Distribusi Berdasarkan Tahun dan Sumber Jurnal 

Kedua puluh artikel berasal dari beragam jurnal pendidikan dan manajemen pendidikan 

di Indonesia, baik yang menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Jurnal 

Administrasi Pendidikan Islam menyumbang empat artikel. Educational Leadership and 

Management Journal menyumbang tiga artikel. Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, 

Jurnal Cakrawala Pendidikan, dan Tadbir: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan masing-masing 

menyumbang dua artikel. Tujuh artikel lainnya tersebar pada tujuh jurnal yang berbeda. 
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Sebaran ini menunjukkan bahwa topik kepemimpinan digital dibahas lintas rumpun 

manajemen pendidikan, administrasi pendidikan, teknologi pendidikan, dan pendidikan Islam. 

Keragaman sumber jurnal memperlihatkan bahwa kepemimpinan digital tidak berdiri 

sebagai isu teknis yang terpisah. Kajian tersebut bersinggungan dengan pengembangan 

profesional guru, budaya sekolah, sistem informasi, pengelolaan arsip, supervisi akademik, 

keamanan digital, dan kecerdasan buatan. Oleh karena itu, sintesis tematik diperlukan agar 

temuan yang tersebar dapat dibaca dalam satu kerangka transformasi administrasi pendidikan. 

Distribusi Berdasarkan Jenjang Pendidikan dan Pendekatan Metodologis 

Berdasarkan konteks penelitian, 15 dari 20 artikel atau 75% secara langsung mengkaji 

satuan pendidikan sekolah, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah kejuruan, 

termasuk studi yang menggunakan konteks sekolah secara umum. Satu artikel berfokus pada 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik, satu artikel pada pondok pesantren dan lingkungan 

Kantor Wilayah Kementerian Agama, satu artikel pada perguruan tinggi, sedangkan dua artikel 

merupakan systematic literature review lintas jenjang. Distribusi ini menunjukkan bahwa bukti 

penelitian paling banyak berasal dari konteks sekolah dasar dan menengah, sementara konteks 

birokrasi pendidikan, tenaga administrasi, dan pendidikan tinggi masih relatif terbatas. 

Berdasarkan pengelompokan metode pada matriks artikel, 11 studi atau 55% 

menggunakan pendekatan kuantitatif, 4 studi atau 20% menggunakan pendekatan kualitatif, 3 

studi atau 15% menggunakan desain pengembangan atau validasi model, sistem, dan 

instrumen, serta 2 studi atau 10% menggunakan systematic literature review. Pendekatan 

kuantitatif tetap menjadi kelompok terbesar, tetapi proporsinya bukan 70%. Dominasi studi 

survei dan korelasional menunjukkan bahwa literatur lebih banyak menguji hubungan 

antarvariabel dibandingkan menjelaskan proses perubahan organisasi secara mendalam. 

Kondisi tersebut membuka ruang bagi studi kualitatif longitudinal dan mixed methods. 

Sintesis Tematik Hasil Penelitian 

Tema 1: Kepemimpinan Digital sebagai Pendorong Kinerja dan Kompetensi Guru 

Lima dari dua puluh artikel yang dikaji secara konsisten menunjukkan bahwa 

kepemimpinan digital kepala sekolah memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, integrasi 

teknologi, dan kompetensi pedagogik guru. Temuan paling representatif pada tema ini berasal 

dari studi Kasim & Surya, (2025) yang dilakukan terhadap 32 kepala sekolah dan 61 guru 

sekolah dasar di Kabupaten Bone Bolango. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah pada umumnya telah 

memiliki tingkat kepemimpinan digital yang tinggi, khususnya pada dimensi kepemimpinan 

visioner dan dukungan pengembangan profesional, dan kedua dimensi ini berdampak positif 
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terhadap peningkatan penggunaan teknologi oleh guru di kelas. Studi ini menyiratkan bahwa 

keberhasilan integrasi teknologi pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan infrastruktur, melainkan sangat dipengaruhi oleh sejauh mana kepala sekolah 

mampu mengartikulasikan visi digital yang jelas serta secara aktif memfasilitasi pelatihan dan 

pendampingan bagi guru. 

Sejalan dengan temuan tersebut, Elfina & Hendra, (2025) mengangkat model yang 

lebih kompleks dengan melibatkan empat variabel sekaligus, yaitu e-leadership, budaya 

sekolah, kerja sama (kolaborasi) guru, dan efikasi diri guru, dalam menjelaskan kinerja guru 

pada konteks pendidikan Indonesia. Penelitian Timan et al. (2022) memperkuat pola ini dengan 

menemukan keterkaitan signifikan antara digital leadership kepala sekolah dan kinerja guru 

serta kompetensi siswa dalam kerangka pembelajaran abad ke-21, sementara Pudjaningsih et 

al. (2026) dan Sofiati et al. (2026) masing-masing menegaskan peran kepemimpinan digital, 

budaya digital, dan inovasi, serta gaya kepemimpinan situasional dan literasi digital, dalam 

mendorong kinerja dan kompetensi pedagogik guru. 

Apabila kelima studi ini dibaca secara bersama-sama, tampak adanya konvergensi 

temuan: kepemimpinan digital kepala sekolah jarang berdiri sendiri sebagai prediktor tunggal, 

melainkan selalu berinteraksi dengan variabel kontekstual lain seperti budaya sekolah, efikasi 

diri guru, dan gaya kepemimpinan yang lebih luas. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kepemimpinan digital perlu dipahami sebagai kapasitas yang "melekat" pada gaya 

kepemimpinan kepala sekolah secara keseluruhan, bukan sebagai kompetensi teknis yang 

berdiri sendiri. 

Tema 2: Kepemimpinan Digital dalam Kerangka Society 5.0 dan Kesiapan Berubah 

Tema kedua secara langsung menjawab konteks Society 5.0 yang menjadi salah satu 

kata kunci utama pada judul penelitian ini. Marwan et al. (2026) melakukan tinjauan literatur 

sistematis terhadap e-leadership dalam manajemen sekolah untuk konteks Society 5.0 dari 

perspektif psikologi pendidikan, dan menegaskan bahwa kapasitas kepemimpinan elektronik 

(e-leadership) merupakan kompetensi adaptif yang krusial bagi kepala sekolah dalam 

merespons tuntutan masyarakat berbasis teknologi dan kecerdasan buatan. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian kualitatif Ulum & Suyud, (2026) yang secara 

spesifik menggunakan kerangka strategi kepemimpinan Kouzes-Posner untuk menjelaskan 

bagaimana kepala sekolah mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi pada era 

Society 5.0. Studi ini menunjukkan bahwa penerapan lima praktik kepemimpinan teladan 

seperti memodelkan perilaku, menginspirasikan visi bersama, menantang proses, 
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memberdayakan orang lain, dan merayakan keberhasilan dapat diadaptasi secara kontekstual 

ke dalam praktik kepemimpinan digital di sekolah. 

Sementara itu, Rusdinal et al. (2024) menyoroti dimensi kesiapan berubah (readiness 

for change) sebagai elemen yang tidak terpisahkan dari kapasitas e-leadership, khususnya 

dalam menghadapi disrupsi inovasi pembelajaran pada masa implementasi kebijakan Merdeka 

Belajar. Ketiga studi pada tema ini bersama-sama menunjukkan bahwa transformasi digital di 

sekolah bukan semata persoalan adopsi teknologi, melainkan juga menyangkut kesiapan 

psikologis dan budaya organisasi sekolah dalam merespons perubahan yang dibawa oleh era 

Society 5.0. 

Tema 3: Transformasi Sistem Informasi dan Administrasi Pendidikan Berbasis Data 

Tema ketiga menyoroti dimensi paling konkret dari transformasi administrasi 

pendidikan, yaitu pengembangan dan pemanfaatan sistem informasi berbasis data. Arkanu et 

al. (2025) mendokumentasikan proses pengembangan aplikasi PD-Seru sebagai pusat data 

terintegrasi di Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik, yang menunjukkan bagaimana 

transformasi digital pada level administrasi pendidikan tidak hanya terjadi di tingkat satuan 

pendidikan, tetapi juga pada level birokrasi pendidikan daerah. 

Pada konteks pendidikan keagamaan, Nabila et al. (2025) menemukan bahwa 

pemanfaatan Education Management Information System (EMIS) di lingkungan Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Jawa Timur mendukung proses monitoring dan evaluasi kinerja 

pondok pesantren secara lebih sistematis. Pada jenjang pendidikan kejuruan, Sari et al. (2023) 

menunjukkan bahwa analisis big data berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi manajemen 

kinerja guru di sekolah menengah kejuruan. 

Studi terbaru oleh Susanto et al. (2026) melengkapi tema ini dengan mengusulkan 

model tata kelola pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) guru yang berbasis data 

disertai protokol evaluasi untuk implementasi sistem triangulasi cerdas di sekolah dasar. 

Keempat studi ini menggambarkan satu garis kontinum transformasi administrasi pendidikan 

berbasis data: mulai dari pengembangan infrastruktur sistem informasi pada level dinas Arkanu 

et al. (2025), pemanfaatannya untuk monitoring-evaluasi pada level kelembagaan Nabila et al. 

(2025), hingga penggunaannya untuk pengambilan keputusan manajerial dan pengembangan 

profesional guru yang lebih presisi (Sari et al., 2023; Susanto et al., 2026). 

Tema 4: Pengelolaan Arsip, Dokumentasi, dan Kompetensi Staf Administrasi 

Tema keempat menyoroti dimensi administrasi pendidikan yang sering kali kurang 

mendapat perhatian dalam literatur kepemimpinan pendidikan, yaitu pengelolaan arsip dan 

pengembangan kompetensi staf administrasi (tenaga kependidikan non-guru). Sholeh et al.  
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(2025) menemukan bahwa pengelolaan arsip yang efektif di SDN Siwalankerto I berkontribusi 

langsung terhadap akurasi data dan kualitas pengambilan keputusan di tingkat sekolah, sebuah 

temuan yang menegaskan bahwa transformasi administrasi pendidikan tidak dapat dilepaskan 

dari fondasi manajemen kearsipan yang baik, meskipun isu ini tampak "konvensional" 

dibandingkan isu teknologi digital lainnya. 

Pada konteks yang berbeda, Victorizal et al. (2026) melalui studi kasus di sebuah SMK 

Center of Excellence menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran 

strategis dalam mengembangkan kompetensi staf administrasi, bukan hanya kompetensi guru. 

Kedua studi ini bersama-sama mengisyaratkan adanya gap penting dalam literatur yang dikaji: 

mayoritas studi kepemimpinan digital kepala sekolah berfokus pada hubungan kepala sekolah 

dengan guru, sementara peran kepala sekolah dalam mengembangkan kapasitas tenaga 

administrasi/tata usaha justru jarang diangkat secara eksplisit, padahal staf administrasi adalah 

aktor kunci dalam operasionalisasi transformasi administrasi pendidikan sehari-hari. 

Tema 5: Supervisi Akademik Digital sebagai Instrumen Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Tema kelima menunjukkan bahwa supervisi akademik telah bertransformasi menjadi 

salah satu instrumen kepemimpinan kepala sekolah yang paling terpengaruh oleh digitalisasi. 

Nisa et al. (2023) mengembangkan dan memvalidasi instrumen supervisi akademik digital 

yang terbukti valid dan reliabel untuk mengukur serta meningkatkan profesionalisme guru 

berbasis teknologi. Wahyuningsih (2025) memperkuat tema ini dengan menemukan bahwa 

strategi supervisi klinis kepala sekolah berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi 

pedagogik guru di SMP Negeri 22 Tanjung Jabung Timur. 

Pada level yang lebih konseptual, Sutrisno et al. (2026) melalui tinjauan literatur 

sistematis menyimpulkan bahwa integrasi teknologi digital telah mentransformasi praktik 

supervisi akademik dari pola pengawasan administratif konvensional menjadi praktik yang 

lebih berbasis data, kolaboratif, dan berkelanjutan. Ketiga studi ini menunjukkan pergeseran 

paradigma supervisi akademik: dari aktivitas yang bersifat episodik dan dokumentatif menuju 

praktik yang terintegrasi dengan sistem data dan dilakukan secara lebih reflektif serta 

partisipatif. 

Tema 6: Literasi Digital, Kompetensi AI, dan Kepemimpinan Berbasis Media 

Tema keenam mengangkat dimensi kompetensi yang melandasi praktik kepemimpinan 

digital itu sendiri. Pranata (2024) menemukan bahwa literasi digital, keterampilan digital, dan 

kesadaran keamanan digital (digital security) secara signifikan berkontribusi terhadap 

kepemimpinan digital di lingkungan perguruan tinggi satu-satunya studi pada kajian ini yang 
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mengangkat konteks pendidikan tinggi, dan dengan demikian menjadi pengingat penting 

bahwa isu kepemimpinan digital tidak terbatas pada jenjang dasar-menengah. 

Hakim & Hendra, (2025) membawa tema ini ke arah yang lebih futuristik dengan 

mengkaji pengaruh budaya digital, kompetensi kecerdasan buatan (AI) guru, dan 

kepemimpinan guru terhadap kepemimpinan AI siswa serta prestasi akademik di SMA Muaro 

Jambi sebuah indikasi bahwa wacana kepemimpinan digital di lingkungan sekolah Indonesia 

mulai bergeser dari sekadar literasi teknologi informasi menuju literasi dan kepemimpinan 

berbasis kecerdasan buatan, yang sangat relevan dengan karakteristik masyarakat Society 5.0. 

Sementara itu, Prasojo & Yuliana, (2021) melalui survei terhadap 257 responden 

menemukan bahwa kepala sekolah di Indonesia memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

kepemimpinan instruksional, dengan sikap (attitude), norma subjektif (subjective norms), dan 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) menjadi faktor-faktor yang secara 

signifikan memengaruhi intensitas pemanfaatan media sosial tersebut. Meskipun merupakan 

studi paling lawas pada kajian ini, temuan Prasojo & Yuliana, (2021) tetap relevan karena 

memperlihatkan akar historis dari praktik kepemimpinan digital kepala sekolah di Indonesia, 

jauh sebelum istilah Society 5.0 menjadi wacana yang populer dalam kebijakan pendidikan 

nasional. 

Matriks Ringkasan Hasil Penelitian dari 20 Artikel 

Untuk memudahkan pembacaan lintas studi, Tabel 1 berikut menyajikan rekapitulasi 

temuan utama dari dua puluh artikel yang telah disintesis pada subbab sebelumnya, diurutkan 

berdasarkan alfabet nama penulis pertama sebagaimana digunakan dalam daftar pustaka. 

Tabel 1. Ringkasan 20 Artikel Pendukung. 

No Penulis & 

Tahun 

Jenjang/Konteks Metode Temuan Utama (Ringkas) 

1 Arkanu, Daliya, 

Sahudi, & Laila 

(2025) 

Dinas Pendidikan 

(Kab. Gresik) 

Pengembangan 

sistem/R&D 

Aplikasi PD-Seru efektif sebagai 

pusat data terintegrasi untuk 

mendukung administrasi pendidikan 

di tingkat dinas. 

2 Elfina & 

Hendra (2025) 

Sekolah (umum, 

Indonesia) 

Kuantitatif - survei E-leadership, budaya sekolah, kerja 

sama guru, dan self-efficacy guru 

secara bersama memengaruhi 

kinerja guru secara positif. 

3 Hakim & 

Hendra (2025) 

SMA (Muaro Jambi) Kuantitatif - 

survei/SEM 

Budaya digital, kompetensi AI guru, 

dan kepemimpinan guru 

berkontribusi terhadap 

kepemimpinan AI siswa dan prestasi 

akademik. 

4 Kasim & Surya 

(2025) 

Sekolah Dasar (Bone 

Bolango) 

Kuantitatif 

deskriptif-

korelasional 

Kepemimpinan digital kepala 

sekolah (visi & pengembangan 

profesional) berdampak positif 

terhadap integrasi teknologi oleh 

guru. 
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5 Marwan, Bahri, 

Musdiani, 

Pranajaya, & 

Alfiyanto 

(2026) 

Manajemen sekolah 

(multi-jenjang) 

Systematic 

Literature Review 

E-leadership menjadi kapasitas 

adaptif krusial bagi kepala sekolah 

menghadapi tuntutan Society 5.0 

dari perspektif psikologi pendidikan. 

6 Nabila, 

Choiroh, 

Sulthon HM, 

Huda, & 

Bustomi (2025) 

Pondok pesantren 

(Kanwil Kemenag 

Jatim) 

Kualitatif/deskriptif Pemanfaatan EMIS mendukung 

monitoring dan evaluasi kinerja 

pondok pesantren secara lebih 

sistematis dan akuntabel. 

7 Nisa, Imron, & 

Sobri (2023) 

Sekolah (umum) Pengembangan & 

validasi instrumen 

Instrumen supervisi akademik 

digital yang dikembangkan valid 

dan reliabel untuk meningkatkan 

profesionalisme guru berbasis 

teknologi. 

8 Pranata (2024) Perguruan tinggi Kuantitatif - survei Literasi digital, keterampilan digital, 

dan kesadaran keamanan digital 

berkontribusi signifikan terhadap 

kepemimpinan digital di institusi 

pendidikan tinggi. 

9 Prasojo & 

Yuliana (2021) 

Sekolah (Indonesia) Kuantitatif (survei, 

n=257) 

Kepala sekolah memanfaatkan 

media sosial untuk kepemimpinan 

instruksional; sikap, norma 

subjektif, dan kemudahan 

penggunaan memengaruhi intensitas 

pemanfaatannya. 

10 Pudjaningsih, 

Rochmawati, 

Putra, 

Hutabarat, & 

Pratiwi (2026) 

Sekolah (umum) Kuantitatif - survei Kepemimpinan digital, budaya 

digital, dan inovasi secara simultan 

meningkatkan kinerja guru dalam 

proses transformasi digital sekolah. 

11 Rusdinal, 

Komariah, 

Wiyono, 

Meizatri, & 

Rifma (2024) 

Sekolah 

(implementasi 

Merdeka Belajar) 

Kuantitatif - survei Kapasitas e-leadership dan kesiapan 

berubah kepala sekolah berperan 

penting dalam mengatasi disrupsi 

inovasi pembelajaran pada kebijakan 

Merdeka Belajar. 

12 Sari, Rahman, 

Pisol, Herawati, 

Rachmawati, 

Aprilia, & 

Fitriana (2023) 

SMK Kuantitatif - 

analisis big data 

Analisis big data terbukti 

meningkatkan efisiensi manajemen 

kinerja guru pada satuan pendidikan 

kejuruan di era digital. 

13 Sholeh, La'i, 

Arif, Fahtezi, & 

Darojah (2025) 

SDN Siwalankerto I Kualitatif - studi 

kasus 

Pengelolaan arsip yang efektif 

berkontribusi langsung terhadap 

akurasi data dan kualitas 

pengambilan keputusan di tingkat 

sekolah dasar. 

14 Sofiati, 

Soedjono, & 

Nuroso (2026) 

SD Negeri (Kec. 

Kunduran) 

Kuantitatif - survei Gaya kepemimpinan situasional 

kepala sekolah dan literasi digital 

secara bersama berpengaruh 

terhadap kompetensi pedagogik guru 

SD. 

15 Susanto, 

Agustina, 

Yulhendri, & 

Rachbini (2026) 

Sekolah Dasar Pengembangan 

model & protokol 

evaluasi 

Model tata kelola PKB guru berbasis 

data dan protokol triangulasi cerdas 

memperkuat akuntabilitas 

pengembangan profesional guru SD. 
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16 Sutrisno, 

Desnora, 

Firmansyah, 

Iryani, 

Muspawi, & 

Denmar (2026) 

Sekolah (umum) Systematic 

Literature Review 

Integrasi teknologi digital 

mentransformasi praktik supervisi 

akademik menjadi lebih berbasis 

data, kolaboratif, dan berkelanjutan. 

17 Timan, 

Mustiningsih, & 

Imron (2022) 

Sekolah (abad ke-21) Kuantitatif - survei 

korelasional 

Digital leadership kepala sekolah 

berhubungan signifikan dengan 

kinerja guru dan kompetensi siswa 

dalam konteks pembelajaran abad 

ke-21. 

18 Ulum & Suyud 

(2026) 

Sekolah (era Society 

5.0) 

Kualitatif - studi 

kasus 

Penerapan strategi kepemimpinan 

Kouzes-Posner oleh kepala sekolah 

mendorong terciptanya inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi di 

era Society 5.0. 

19 Victorizal, 

Somantri, 

Syafryadin, & 

Khairi (2026) 

SMK Center of 

Excellence 

Kualitatif - studi 

kasus 

Kepemimpinan kepala sekolah 

berperan strategis dalam 

mengembangkan kompetensi staf 

administrasi pada sekolah kejuruan 

unggulan. 

20 Wahyuningsih 

(2025) 

SMP Negeri 22 

Tanjung Jabung 

Timur 

Kuantitatif - survei Strategi supervisi klinis kepala 

sekolah berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kompetensi pedagogik 

guru. 

Sumber: disintesis oleh peneliti dari 20 artikel yang dikaji (2021–2026). 

Integrasi Temuan dan Kesenjangan 

Integrasi keenam tema menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah 

berfungsi sebagai mekanisme penghubung antara visi organisasi, kompetensi sumber daya 

manusia, budaya sekolah, teknologi, dan tata kelola data. Kepala sekolah tidak hanya berperan 

sebagai pengguna teknologi, tetapi juga sebagai pengarah perubahan sosio-teknis. Peran 

tersebut terlihat ketika visi digital diterjemahkan menjadi pengembangan profesional guru, 

penguatan tenaga administrasi, penggunaan sistem informasi, pengelolaan arsip, dan supervisi 

berbasis data. Temuan ini mendukung pandangan bahwa kepemimpinan digital mencakup 

pemikiran strategis, manajemen perubahan, pemberdayaan talenta, dan penggunaan teknologi 

secara bertanggung jawab, bukan sekadar keterampilan operasional (Karakose et al., 2021; Li 

et al., 2024). 

Keterkaitan dengan Society 5.0 tampak pada orientasi penggunaan teknologi untuk 

menyelesaikan masalah manusia dan meningkatkan mutu pelayanan pendidikan. Namun, 

hanya dua artikel yang secara eksplisit menempatkan Society 5.0 sebagai kerangka utama, yaitu 

(Marwan et al., 2026; Ulum & Suyud, 2026). Artikel lain lebih banyak menggunakan istilah 

digitalisasi, transformasi digital, big data, atau kecerdasan buatan tanpa menguraikan Society 

5.0 sebagai kerangka konseptual. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

kepemimpinan digital dan Society 5.0 masih lebih sering bersifat implisit daripada dibangun 

melalui model teoretis yang terukur. 
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Kesenjangan kedua terletak pada fokus kajian. Sebagian besar artikel menempatkan 

guru, kompetensi pedagogik, atau kinerja pembelajaran sebagai pusat analisis. Administrasi 

non-pembelajaran, seperti tata usaha, arsip digital, interoperabilitas sistem, keamanan data, 

privasi, dan kualitas layanan administrasi, belum banyak dieksplorasi. Kesenjangan ketiga 

bersifat metodologis. Sebanyak 11 dari 20 studi menggunakan pendekatan kuantitatif, 

sedangkan studi kualitatif mendalam, longitudinal, dan mixed methods masih terbatas. Karena 

itu, kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis yang menghubungkan kepemimpinan digital, 

transformasi administrasi pendidikan, dan Society 5.0 sekaligus memperluas fokus dari 

pembelajaran menuju tata kelola administrasi sekolah. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sintesis didasarkan pada 20 

artikel dengan konteks, desain, dan ukuran sampel yang beragam sehingga hasilnya tidak dapat 

diperlakukan sebagai estimasi pengaruh tunggal. Kedua, penelitian tidak melakukan meta-

analisis karena sebagian artikel tidak menyediakan ukuran efek yang sebanding. Ketiga, 

cakupan basis data dan rentang 2021–2026 dapat menyebabkan penelitian relevan di luar 

sumber atau rentang tersebut tidak terakomodasi. Keempat, keterulangan proses penelusuran 

akan lebih kuat apabila log pencarian lengkap dan diagram PRISMA numerik dilampirkan 

sebagai dokumen pendukung. Oleh karena itu, hasil penelitian ini harus dipahami sebagai 

sintesis konseptual dan pemetaan kecenderungan literatur, bukan generalisasi statistik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan sintesis terhadap 20 artikel jurnal mengenai kepemimpinan digital kepala 

sekolah, transformasi administrasi pendidikan, dan era Society 5.0, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan digital kepala sekolah memiliki peran strategis dalam mendorong perubahan 

tata kelola pendidikan berbasis teknologi. Kepemimpinan digital tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan penggunaan teknologi, tetapi mencakup kemampuan kepala sekolah dalam 

membangun visi perubahan, mendukung pengembangan profesional guru, serta menciptakan 

budaya sekolah yang adaptif terhadap perkembangan digital. 

Dalam konteks Society 5.0, kepemimpinan digital kepala sekolah mengalami perluasan 

makna dari kompetensi teknis menuju kapasitas kepemimpinan adaptif yang mencakup 

kesiapan menghadapi perubahan, kemampuan mengambil keputusan berbasis data, 

keteladanan dalam pemanfaatan teknologi, serta pemahaman terhadap perkembangan 

teknologi baru seperti kecerdasan buatan dan keamanan digital. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa kepala sekolah memiliki posisi penting sebagai pengarah transformasi pendidikan yang 

berorientasi pada integrasi teknologi dan nilai kemanusiaan. 

Transformasi administrasi pendidikan dalam era digital berlangsung pada berbagai 

aspek, mulai dari pengelolaan sistem informasi sekolah, pengembangan pusat data pendidikan, 

pengelolaan arsip, hingga pelaksanaan supervisi akademik berbasis digital. Berbagai kajian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam administrasi pendidikan dapat mendukung 

efisiensi tata kelola, meningkatkan akurasi informasi, serta memperkuat proses pengambilan 

keputusan berbasis data. 

Namun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

kepemimpinan digital kepala sekolah masih lebih banyak berfokus pada pengaruhnya terhadap 

guru dan proses pembelajaran dibandingkan aspek administrasi non-pembelajaran seperti 

pengelolaan arsip, tenaga administrasi, dan sistem tata kelola kelembagaan. Selain itu, integrasi 

antara konsep Society 5.0 dengan praktik kepemimpinan digital kepala sekolah dalam konteks 

Indonesia masih relatif terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian literature review ini memberikan kontribusi sebagai 

pemetaan konseptual mengenai hubungan antara kepemimpinan digital kepala sekolah dan 

transformasi administrasi pendidikan menuju era Society 5.0. Hasil kajian ini dapat menjadi 

dasar bagi pengembangan model kepemimpinan digital kepala sekolah serta menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya dalam mengkaji implementasi kepemimpinan pendidikan berbasis 

teknologi secara lebih empiris dan kontekstual. 

Berdasarkan hasil kajian literature review ini, diperlukan penguatan kompetensi 

kepemimpinan digital kepala sekolah melalui pelatihan dan pengembangan profesional yang 

berkelanjutan. Kepala sekolah perlu meningkatkan kemampuan dalam mengelola perubahan, 

memanfaatkan teknologi, serta membangun budaya sekolah yang adaptif terhadap 

perkembangan digital. Selain itu, lembaga pendidikan dan pemerintah perlu memberikan 

dukungan berupa infrastruktur teknologi dan kebijakan yang mendukung transformasi 

administrasi pendidikan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi 

kepemimpinan digital secara empiris, terutama dalam pengelolaan sistem informasi, arsip 

digital, dan pengambilan keputusan berbasis data pada era Society 5.0. 
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